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ABSTRAK  
 

Artificial Intelligence (AI) sangat penting untuk mempersiapkan sumber daya manusia 
(SDM) dalam menghadapi perubahan yang cepat dan dinamis di dunia kerja. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan menganalisis peran Artificial Intelligence (AI) 
dalam transformasi sumber daya manusia di sektor pendidikan, dengan fokus pada dua aspek 
utama yaitu peningkatan kualitas dan potensi penggantian tenaga pengajar. Metode penelitian 
yang digunakan pada penelitian ini adalah literatur review. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa walaupun teknologi AI dapat membantu dalam mengoptimalkan pembelajaran, sumber 
daya manusia dalam bidang pendidikan tetap sangat diperlukan. Keterampilan manusia dalam 
kreativitas, empati, komunikasi, dan pemecahan masalah masih sangat penting dalam 
menciptakan pengalaman pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi siswa. Hasil 
penelitian ini memberikan dampak signifikan pada bidang sumber daya manusia (SDM) di 
sektor pendidikan dengan menawarkan wawasan mendalam tentang bagaimana AI dapat 
digunakan untuk meningkatkan kualitas tenaga pengajar dan proses pembelajaran. 
  
Kata kunci : Kecerdasan Buatan, Transformasi, Sumber Daya Manusia.  
  
PENDAHULUAN  
  

Kecerdasan buatan atau artificial intelligence (AI) adalah simulasi pembuatan mesin 

cerdas yang memiliki kemampuan dan kecerdasan seperti manusia. Kecerdasan buatan ini 

menciptakan program yang dapat berpikir dan mengambil keputusan seperti manusia, melakukan 

tugas melalui mekanisme komputer. Perkembangan teknologi yang semakin maju akan 

mengubah cara dunia bekerja, menjadikannya lebih fungsional dan efisien. Menurut survei 

Salesforce, 52% pemasar sudah menggunakan kecerdasan buatan, dan 28% lainnya berencana 

untuk mengadopsi teknologi tersebut dalam beberapa tahun ke depan (Subandowo, 2022). 
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Penerapan kecerdasan buatan (AI) sering digunakan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. 

Kehadiran kecerdasan buatan di lingkungan manusia dapat mengubah cara dunia bekerja di 

berbagai industri, khususnya di bidang pendidikan. Bidang pendidikan kini menjadi salah satu 

titik terang dalam perkembangan kecerdasan buatan atau artificial intelligence. Kehadiran 

kecerdasan buatan dalam bidang pendidikan khususnya di Indonesia dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan dan mendukung proses pembelajaran yang lebih baik dan efisien (Sánchez 

& Lama, 2021).  

Penerapan kecerdasan buatan menawarkan berbagai keuntungan, terutama di era 

pandemi Covid-19 yang membuat setiap orang tidak dapat berkomunikasi secara tatap muka 

(Mahfud, 2021). Aplikasi berbasis AI dapat mendukung pendidikan, memberikan kesempatan 

untuk mengeksplorasi lebih banyak informasi dan pengetahuan. Sebelum pandemi, sebagai 

siswa memang perlu menghabiskan waktu untuk pergi ke sekolah, namun dengan kecerdasan 

buatan, siswa dapat mengikuti pelajarannya dengan lebih mudah, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih baik. Situasi pandemi Covid-19 memaksa proses pembelajaran di Indonesia 

menggunakan mode dalam jaringan (daring). Penerapan kecerdasan buatan dalam pendidikan di 

Indonesia adalah pengembangan platform pendidikan seperti Edmodo, Google Classroom, 

Teacher Room, Zoom, Google Meet, dll (Manongga et al., 2022). Aplikasi ini sangat membantu 

siswa menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru tanpa harus bertatap muka. Adanya 

platform pembelajaran di bidang pendidikan tersebut menunjukkan pendidikan Indonesia dapat 

mengikuti perkembangan zaman (Indarta et al., 2022). AI ini juga menyediakan platform tutor 

virtual yang dapat melacak kemajuan siswa dalam memahami kurikulum dan kebutuhan 

pendidikannya. Kecerdasan buatan ini juga memiliki teknologi asisten suara yang dapat 

mengandalkan fungsi suara sebagai pusat komunikasi untuk pencarian informasi (Gašević et al., 

2023).  

Di era digital saat ini, transformasi teknologi telah menyentuh hampir setiap aspek 

kehidupan, termasuk sektor pendidikan. Peran Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan 

semakin menonjol, dengan berbagai studi menunjukkan potensi AI untuk merevolusi metode 

pengajaran dan pembelajaran. Penerapan AI dalam pendidikan telah menunjukkan relevansi 

yang semakin meningkat, seperti yang terlihat dalam studi oleh HolonIQ yang memperkirakan 

pasar EdTech global akan mencapai $404 miliar pada tahun 2025, dengan AI sebagai pendorong 

utama pertumbuhan ini. Misalnya, penggunaan platform pembelajaran adaptif berbasis AI 

seperti Knewton telah membantu menyesuaikan materi pelajaran dengan kebutuhan individual 
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siswa, meningkatkan hasil belajar secara signifikan. Meskipun demikian, masih terdapat celah 

penelitian mengenai dampak jangka panjang AI terhadap peran tenaga pengajar dan bagaimana 

AI dapat digunakan tanpa menggantikan interaksi manusia yang esensial dalam pendidikan. 

Masalah penelitian ini terletak pada ketidaktahuan sejauh mana AI dapat mendukung versus 

menggantikan tenaga pengajar, serta bagaimana menciptakan keseimbangan yang optimal antara 

teknologi dan interaksi manusia untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Teori Pembelajaran Adaptif merupakan salah satu teori dominan yang menjelaskan peran 

AI dalam pendidikan. Teori ini berfokus pada penggunaan teknologi AI untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang dipersonalisasi, menyesuaikan materi pelajaran, dan metode 

penyampaian berdasarkan kebutuhan, kemampuan, gaya belajar, dan kemajuan individual setiap 

siswa (Gašević et al., 2023; Shirin, 2022). Pembelajaran adaptif melibatkan penggunaan 

algoritma AI untuk menganalisis data tentang perilaku belajar siswa, seperti kecepatan belajar, 

kesulitan yang dihadapi, dan preferensi belajar. Berdasarkan analisis ini, AI dapat menyesuaikan 

konten, memberikan umpan balik real-time, dan memonitor kemajuan siswa. Platform seperti 

Knewton dan DreamBox Learning menggunakan teknologi pembelajaran adaptif untuk 

menawarkan konten yang disesuaikan dengan kebutuhan individual siswa. Misalnya, Knewton 

memanfaatkan data analitik untuk mengidentifikasi kelemahan siswa dan menyesuaikan materi 

pelajaran untuk mengatasi kesenjangan tersebut, sementara DreamBox Learning menggunakan 

permainan matematika yang adaptif untuk meningkatkan keterampilan numerik siswa. Manfaat 

dari pembelajaran adaptif meliputi pengalaman belajar yang dipersonalisasi, peningkatan 

efektivitas pengajaran, dan aksesibilitas yang lebih baik. Namun, tantangan seperti privasi dan 

keamanan data, kesiapan infrastruktur, dan risiko ketergantungan berlebihan pada teknologi 

harus diatasi untuk memastikan penerapan yang sukses (Kulkarni & Eagle, 2020). 

Penelitian-penelitian tentang peran AI dalam bidang pendidikan diantaranya Setiawan 

and Luthfiyani (2023) memperlihatkan bahwa ChatGPT dapat dimanfaatkan untuk 

menghasilkan suatu tulisan yang cukup ilmiah atau bahkan buku dengan prompt yang 

dirumuskan di awal dengan teknik yang baik dan efektif. Supriadi dan Chusni (2022) 

menemukan bahwa AI dalam pendidikan telah membawa terobosan baru dalam penerapan 

pembelajaran, berbasis Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di abad ke 21. Kemampuan 

orang tua dan guru dalam memahami pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), 

ditingkatkan dengan hadirnya teknologi AI (Zawacki-Richter et al., 2019), (İçen, 2022), (Salas-

Pilco & Yang, 2022), (Celik et al., 2022), (Kim et al., 2022), (Shen, 2020). Kesimpulan dari 
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penelitian-penelitian tersebut adalah melalui mempelajari perkembangan kecerdasan buatan, 

menganalisis pengaruh kecerdasan buatan dalam pendidikan, khususnya perubahan revolusioner 

di sekolah, guru, dan siswa, untuk memiliki pemahaman yang komprehensif tentang kecerdasan 

buatan, atas dasar ini, mengeksplorasi jalur inovasi pendidikan, dan menumbuhkan bakat baru 

untuk memenuhi persyaratan pengembangan kecerdasan buatan. 

Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya terlihat ada gap yang penulis dapat isi yaitu 

bagaimana pendidikan di era AI ini apakah dapat meningkatkan  kualitas sumber daya manusia 

atau menggantikannya belum dijawab secara komprehensif. Saat ini Artificial Intelligence (AI) 

belum sepenuhnya menggantikan sumber daya manusia (SDM). Walaupun teknologi AI telah 

berkembang pesat dan memberikan kemajuan yang signifikan dalam banyak bidang, tetapi masih 

ada beberapa tugas dan pekerjaan yang memerlukan keahlian dan kemampuan manusia. 

Beberapa pekerjaan seperti pengambilan keputusan, penilaian kompleks, kreativitas, empati, dan 

kemampuan beradaptasi terhadap situasi yang tidak terduga, masih memerlukan kemampuan 

manusia. Sementara AI mampu memproses data secara cepat dan efisien, tetapi keputusan yang 

diambil berdasarkan data tersebut masih memerlukan interpretasi dan analisis manusia. Selain 

itu, penggunaan teknologi AI dalam beberapa aspek kehidupan, seperti bidang medis dan hukum, 

masih memerlukan interaksi manusia. Contohnya, meskipun teknologi AI mampu melakukan 

diagnosa penyakit dengan akurasi yang tinggi, tetapi pasien masih membutuhkan dokter untuk 

memberikan penjelasan tentang pengobatan dan memberikan perawatan yang lebih holistik. 

Oleh karena itu, meskipun AI memberikan kemajuan dan efisiensi dalam beberapa tugas dan 

pekerjaan, tetapi teknologi ini belum dapat sepenuhnya menggantikan peran penting sumber 

daya manusia. Keduanya dapat bekerja secara kolaboratif untuk mencapai hasil yang lebih baik. 

  
METODOLOGI  
  

Desain penelitian adalah Literature Review atau tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka 

adalah uraian tentang teori, temuan, dan bahan penelitian lain yang diperoleh dari sumber 

referensi sebagai dasar kegiatan penelitian. Tinjauan pustaka berisi ulasan, rangkuman, dan sudut 

pandang penulis dari berbagai sumber (artikel, buku, slide, informasi internet, dll.) tentang topik 

yang sedang dibahas. Metode pencarian artikel di database jurnal penelitian dan pencarian di 

internet. Pencarian basis data yang digunakan adalah Google Scholar dari tahun 2019 hingga 

2023. Untuk pencarian artikel, kata kunci yang digunakan juga dimasukkan ke dalam 

pengumpulan data: Kecerdasan buatan atau artificial intelligence (AI). Tinjauan literatur ini 
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disintesis dengan menggunakan pendekatan naratif, mengelompokkan data yang diekstraksi 

serupa sesuai dengan hasil yang diukur untuk menjawab tujuan penelitian. Jurnal penelitian yang 

memenuhi kriteria inklusi kemudian dikumpulkan dan dihasilkan ringkasan jurnal, meliputi 

nama peneliti, tahun publikasi jurnal, negara studi, judul studi, metode dan hasil atau ringkasan 

temuan. Jurnal kemudian diringkas dengan menganalisis tujuan penelitian dan apa yang 

termasuk dalam temuan/temuan. Analisis yang digunakan adalah analisis isi jurnal yang 

dilanjutkan dengan pengkodean isi jurnal dengan menggunakan kategori psikospiritual. Data 

yang terkumpul kemudian dicari persamaan dan perbedaannya, kemudian didiskusikan untuk 

menarik kesimpulan.  

  
HASIL 
  
1. AI dapat Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia dalam Pendidikan 

AI dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam pendidikan melalui 

beberapa cara, antara lain: 

a. Personalisasi pembelajaran 

AI dapat membantu mempersonalisasi pembelajaran untuk setiap siswa dengan 

mempertimbangkan kebutuhan dan kecepatan belajar mereka. Dengan menyesuaikan kurikulum 

dan metode pengajaran untuk setiap siswa, AI dapat membantu meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan mereka. Hal ini sesuai dengan penelitian (Kulkarni & Eagle, 2020), (Kim et al., 

2022), (Sánchez & Lama, 2021) yang menyatakan bahwa dalam sistem pendidikan tradisional, 

siswa dikelompokkan berdasarkan usia dan kemampuan akademik mereka. Namun, dengan 

adopsi AI, kurikulum dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kecepatan belajar setiap siswa. 

AI dapat mengumpulkan data tentang kemajuan siswa dan mengidentifikasi area di mana siswa 

membutuhkan bantuan atau tantangan tambahan. Dengan menggunakan data ini,  

AI dapat menyesuaikan kurikulum dan metode pengajaran untuk menyesuaikan 

kebutuhan masing-masing siswa. AI juga dapat membantu mempercepat kemajuan siswa yang 

lebih cepat dalam belajar dan memberikan lebih banyak bantuan dan waktu tambahan bagi siswa 

yang memerlukan lebih banyak bantuan dalam memahami materi (Ara et al., 2020; Atherton, 

2022; Ryan, 2021; Tuomi, 2018). Dalam beberapa kasus, AI dapat memberikan materi 

pembelajaran yang berbeda untuk setiap siswa, yang mungkin lebih sesuai dengan gaya belajar 

mereka. Misalnya, siswa yang lebih visual mungkin lebih memperoleh manfaat dari gambar dan 

video daripada dari teks tulisan. Dengan mempersonalisasi pembelajaran, AI dapat membantu 



J U R N A L  D E V E L O P M E N T     pISSN: 2338-6746 
VOL 12 NO 1 JUNI 2024VOL.5 NO.2 DESEMBER    eISSN: 2615-3491 
 

 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JAMBI    Halaman 15 dari 102 
 
 

memastikan bahwa setiap siswa mendapat dukungan yang mereka butuhkan untuk berhasil, 

mengoptimalkan pengalaman pembelajaran mereka dan meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dalam pendidikan.  

 
b. Pembelajaran adaptif 

AI dapat membantu siswa belajar dengan cara yang paling efektif untuk mereka. AI dapat 

memonitor kemajuan siswa dan mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian khusus, serta 

memberikan umpan balik yang sesuai untuk membantu siswa memahami materi dengan lebih 

baik (Chaudhry & Kazim, 2022; Siswa, 2020; Yajing, 2023; Yufei et al., 2020). AI dapat 

menciptakan pembelajaran adaptif dengan memanfaatkan teknologi seperti machine learning dan 

analisis data. Pembelajaran adaptif memungkinkan pengalaman belajar yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kemampuan individu siswa. Dalam pembelajaran adaptif, AI dapat 

mengumpulkan data tentang kemajuan belajar siswa dan menganalisis pola dan tren dalam data 

tersebut.  

Berdasarkan data tersebut, AI dapat mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan siswa dan 

menyesuaikan pengalaman belajar mereka sesuai dengan kebutuhan mereka. AI dapat 

menyesuaikan tingkat kesulitan materi bagi siswa, meningkatkan tantangan untuk yang 

memahami dengan baik dan memberikan bantuan tambahan untuk yang mengalami kesulitan. 

Ini membantu siswa memahami materi. Pembelajaran adaptif membantu dalam memilih jenjang 

pendidikan dan karir yang sesuai dengan kekuatan siswa. AI merekomendasikan program dan 

karir yang cocok. AI mempersonalisasi pengalaman belajar untuk membantu siswa mencapai 

potensi penuh mereka. 

 

c. Evaluasi otomatis 

AI dapat digunakan untuk mengevaluasi tugas dan pekerjaan siswa secara otomatis, yang 

membantu guru memfokuskan waktu dan energi mereka pada memberikan umpan balik dan 

bimbingan yang lebih pribadi dan terfokus kepada siswa. AI dapat digunakan untuk 

mengevaluasi tugas dan pekerjaan siswa secara otomatis dengan memanfaatkan teknologi seperti 

Natural Language Processing (NLP) dan machine learning. Dalam hal penilaian tugas tertulis, 

AI dapat mengevaluasi aspek seperti tata bahasa, ejaan, sintaksis, dan kesesuaian topik. AI juga 

dapat memberikan umpan balik otomatis kepada siswa tentang kesalahan-kesalahan yang dibuat 

dan bagaimana meningkatkan keterampilan menulis mereka. 
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AI dapat digunakan untuk mengevaluasi karya-karya kreatif seperti seni, musik, dan 

desain. Contohnya, AI dapat mengidentifikasi prinsip-prinsip desain dan estetika yang ada dalam 

karya seni atau mendeteksi kesalahan dalam teknik melukis atau menggambar. Dalam kasus lain, 

AI dapat digunakan untuk mengevaluasi tugas dan pekerjaan siswa dalam bidang sains dan 

matematika. AI dapat membantu dalam menilai jawaban pada soal matematika yang benar atau 

salah, menghitung skor akhir pada tes, dan memberikan umpan balik otomatis kepada siswa 

tentang kesalahan yang dibuat. Namun, penting untuk diingat bahwa AI hanya dapat 

mengevaluasi tugas dan pekerjaan siswa secara objektif, berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan sebelumnya. AI tidak dapat menggantikan penilaian manusia sepenuhnya, terutama 

dalam hal penilaian aspek yang lebih subjektif seperti kreativitas dan kemampuan kritis siswa. 

Oleh karena itu, penggunaan AI dalam penilaian tugas dan pekerjaan siswa harus dilakukan 

dengan bijak dan disertai dengan penilaian manusia yang diperlukan. 
 

d. Analisis data:  

AI dapat mengumpulkan dan menganalisis data tentang kinerja siswa, mengidentifikasi 

pola dan tren, serta membantu guru dan kepala sekolah membuat keputusan yang didukung oleh 

data untuk memperbaiki program pendidikan. AI dapat mengumpulkan data tentang nilai siswa, 

absensi, partisipasi dalam kelas, serta data lainnya seperti tingkat kecemasan atau minat siswa 

terhadap subjek tertentu. Kemudian, dengan menggunakan teknik-teknik analisis data, AI dapat 

membantu mengidentifikasi pola dan tren dalam data tersebut. Misalnya, AI dapat membantu 

mengidentifikasi mata pelajaran yang paling sulit bagi siswa atau siswa yang membutuhkan 

bantuan tambahan dalam belajar (Shirin, 2022; Swiecki et al., 2022). Dengan informasi yang 

diperoleh dari analisis data ini, guru dan kepala sekolah dapat membuat keputusan yang 

didukung oleh data untuk memperbaiki program pendidikan dan memberikan bantuan tambahan 

kepada siswa yang membutuhkan. AI dapat membantu meningkatkan efisiensi proses 

pengambilan keputusan dengan memberikan rekomendasi otomatis berdasarkan analisis data 

yang dilakukan 
 

e. Akses ke informasi:  

Dalam hal sumber daya, AI dapat menyediakan akses ke informasi yang lebih banyak 

dan relevan bagi siswa, yang dapat membantu mereka memperluas pengetahuan mereka dan 

mengeksplorasi bidang-bidang baru. Dengan kemampuan AI untuk mengumpulkan, memproses, 

dan menganalisis data dengan cepat dan akurat, AI dapat membantu siswa menemukan informasi 

yang relevan dan terbaru tentang topik yang sedang dipelajari (Shen, 2020; Sheng, 2023; Yajing, 
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2023). Sebagai contoh, dengan menggunakan teknologi chatbot yang terintegrasi dengan AI, 

siswa dapat mengajukan pertanyaan tentang topik tertentu dan mendapatkan jawaban yang 

akurat dan tepat waktu. Siswa juga dapat menggunakan AI untuk mencari sumber daya 

pendidikan online, seperti video pembelajaran, artikel, atau buku elektronik, yang dapat 

membantu mereka memperluas pengetahuan mereka dan mengeksplorasi bidang-bidang baru. 

AI dapat membantu siswa dengan kebutuhan khusus untuk memperoleh akses ke informasi yang 

lebih banyak dan relevan. Misalnya, AI dapat membantu siswa dengan kebutuhan belajar khusus 

untuk menemukan sumber daya pendidikan yang dirancang khusus untuk kebutuhan mereka 

(Mahfud, 2021; Ryan, 2021). Dalam hal ini, AI dapat berperan sebagai asisten pribadi yang 

membantu siswa mencapai tujuan belajar mereka dengan cara yang lebih efektif dan efisien. 

Dengan bantuan AI, siswa dapat mengeksplorasi berbagai bidang dan memperluas pengetahuan 

mereka dengan lebih mudah dan efektif. Dengan mengintegrasikan AI dalam pendidikan, kita 

dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan membantu siswa mencapai potensi penuh mereka. 

Namun, penting untuk diingat bahwa AI bukanlah pengganti untuk guru, melainkan alat bantu 

untuk membantu mereka memfasilitasi pembelajaran yang lebih efektif. 
 

2. AI tidak dapat menggantikan Sumber Daya Manusia dalam Pendidikan 
Pendidikan di Era AI membawa banyak perubahan dalam cara kita belajar dan mengajar. 

Meskipun AI dapat membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran, 

tetapi AI tidak dapat menggantikan SDM dalam pendidikan. AI dapat memberikan dukungan 

dalam beberapa aspek pembelajaran seperti personalisasi, evaluasi, dan pengembangan 

kurikulum, tetapi teknologi ini tidak dapat sepenuhnya menggantikan peran guru (Rosemary, 

2016). Seorang guru memiliki peran penting dalam membantu siswa memahami materi dengan 

cara yang berbeda-beda, mendukung keterampilan sosial dan emosional, dan memberikan 

dukungan moral dan inspirasi. AI tidak dapat menggantikan peran tersebut (Ara et al., 2020). 

Justru AI dapat membantu meningkatkan kualitas SDM dalam pendidikan. Dalam hal ini, 

pendidik dapat menggunakan AI untuk mendapatkan informasi dan data yang lebih akurat 

tentang kinerja siswa, melakukan analisis pembelajaran yang lebih baik, mengidentifikasi 

kelemahan dan kekuatan siswa, dan menyusun strategi pembelajaran yang lebih baik. AI 

membantu meningkatkan kualitas kurikulum dengan menyediakan materi pembelajaran yang 

lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa AI 

dapat membantu meningkatkan kualitas SDM dalam pendidikan dengan memberikan dukungan 

teknologi yang lebih baik dan efisien, tetapi tidak dapat menggantikan peran penting seorang 



J U R N A L  D E V E L O P M E N T     pISSN: 2338-6746 
VOL 12 NO 1 JUNI 2024VOL.5 NO.2 DESEMBER    eISSN: 2615-3491 
 

 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JAMBI    Halaman 18 dari 102 
 
 

guru dalam membantu siswa memahami dan mengembangkan keterampilan sosial dan 

emosional. Sebuah pendidikan yang berkualitas dapat dicapai melalui kolaborasi antara 

teknologi dan pendidik. 

Tenaga pendidik masih dibutuhkan dalam pengambilan keputusan dalam era AI. AI 

mampu memberikan data dan informasi yang akurat dan relevan, tetapi keputusan yang diambil 

berdasarkan data tersebut masih memerlukan interpretasi dan analisis dari sumber daya manusia 

(Swiecki et al., 2022; Yufei et al., 2020). Seorang tenaga pendidik memerlukan kemampuan 

untuk menganalisis informasi yang diberikan oleh teknologi AI dan mengambil keputusan yang 

tepat dalam konteks pendidikan. Misalnya, ketika menggunakan teknologi AI untuk 

mengevaluasi kinerja siswa, seorang tenaga pendidik harus dapat menafsirkan hasil tersebut dan 

membuat keputusan yang tepat tentang langkah-langkah selanjutnya untuk meningkatkan kinerja 

siswa (Chaudhry & Kazim, 2022; Su & Yang, 2022).  

Tenaga pendidik masih dibutuhkan dalam penilaian kompleks dalam era Artificial 

Intelligence (AI). Meskipun teknologi AI mampu memberikan data dan informasi yang akurat 

dan relevan, tetapi keputusan yang diambil berdasarkan data tersebut masih memerlukan 

interpretasi dan analisis dari sumber daya manusia. Seorang tenaga pendidik memerlukan 

kemampuan untuk menganalisis informasi yang diberikan oleh teknologi AI dan membuat 

keputusan yang tepat dalam konteks penilaian. Misalnya, ketika menggunakan teknologi AI 

untuk mengevaluasi kinerja siswa, seorang tenaga pendidik harus dapat menafsirkan hasil 

tersebut dan memutuskan langkah selanjutnya dalam memberikan umpan balik yang relevan dan 

membantu siswa dalam meningkatkan kinerjanya (Gašević et al., 2023; Shirin, 2022).  

Dalam menilai aspek seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan sikap, seorang 

tenaga pendidik memerlukan kemampuan untuk mengamati dan menilai secara holistik. 

Teknologi AI mungkin mampu memberikan data yang spesifik, tetapi tidak dapat sepenuhnya 

menggambarkan keadaan siswa secara menyeluruh (Abidah et al., 2022; Sánchez & Lama, 2021; 

Subandowo, 2022). Oleh karena itu, meskipun teknologi AI dapat membantu dalam proses 

penilaian kompleks, tenaga pendidik tetap memegang peran penting dalam interpretasi data dan 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan penilaian.  Tenaga pendidik masih dibutuhkan 

dalam kreativitas mengajar dalam era Artificial Intelligence (AI). Meskipun teknologi AI dapat 

membantu dalam memberikan akses ke sumber daya pembelajaran yang lebih luas dan 

personalisasi pembelajaran, keberhasilan pembelajaran juga bergantung pada kreativitas dan 
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interaksi langsung antara tenaga pendidik dan siswa (Celik et al., 2022; Kim et al., 2022; 

Kulkarni & Eagle, 2020; Sánchez & Lama, 2021). 

Seorang tenaga pendidik memerlukan kemampuan untuk merancang dan 

mengimplementasikan strategi pembelajaran yang inovatif dan menarik bagi siswa. Misalnya, 

seorang tenaga pendidik dapat menggunakan teknologi AI untuk membuat konten pembelajaran 

yang menarik dan interaktif, tetapi tetap memerlukan kemampuan untuk mempresentasikan 

materi tersebut dengan cara yang menarik dan dapat diingat oleh siswa. Selain itu, tenaga 

pendidik memerlukan kemampuan untuk mengembangkan hubungan dan komunikasi dengan 

siswa dalam konteks pembelajaran. Meskipun meskipun teknologi AI dapat membantu dalam 

kreativitas mengajar, tenaga pendidik tetap memegang peran penting dalam menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang menarik dan efektif. Hal ini dapat membantu untuk memastikan 

bahwa siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan mencapai potensi maksimalnya. 

Tenaga pendidik masih dibutuhkan dalam empati dan kemampuan beradaptasi dalam 

kegiatan belajar mengajar di era Artificial Intelligence (AI). Meskipun teknologi AI dapat 

membantu dalam memberikan sumber daya pembelajaran yang lebih efisien dan personalisasi 

pembelajaran, tenaga pendidik tetap memerlukan kemampuan untuk beradaptasi dan memenuhi 

kebutuhan individual siswa. Seorang tenaga pendidik memerlukan kemampuan untuk merespon 

perbedaan individu dalam gaya belajar dan kebutuhan belajar siswa. Misalnya, meskipun 

teknologi AI dapat membantu dalam personalisasi pembelajaran, tetapi hanya tenaga pendidik 

yang dapat mengidentifikasi masalah yang spesifik dan memilih pendekatan yang tepat untuk 

membantu siswa yang membutuhkan bantuan. Tenaga pendidik memerlukan kemampuan untuk 

berempati dan memahami perspektif siswa dalam konteks belajar mengajar. Kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan baik dan membangun hubungan emosional yang baik dengan siswa dapat 

membantu tenaga pendidik untuk memahami kebutuhan dan keinginan siswa, dan meresponnya 

dengan tepat (Ahmad et al., 2020; Atherton, 2022; Saragih, 2021; Tuomi, 2018). Oleh karena 

itu, meskipun teknologi AI dapat membantu dalam personalisasi pembelajaran dan efisiensi 

pembelajaran, tenaga pendidik tetap memegang peran penting dalam empati dan kemampuan 

beradaptasi dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini dapat membantu untuk memastikan bahwa 

siswa merasa terdengar dan diterima, dan dapat mencapai potensi maksimalnya dalam konteks 

pembelajaran.  
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 KESIMPULAN 
 

Walaupun kita sudah memasuki era Artificial Intelligence (AI), sumber daya manusia 

dalam bidang pendidikan tetap sangat diperlukan dan tidak dapat sepenuhnya digantikan oleh 

teknologi. Meskipun teknologi AI dapat membantu dalam menyajikan materi pembelajaran yang 

menarik dan interaktif, kemampuan manusia dalam merancang dan mengimplementasikan 

strategi pembelajaran yang inovatif dan kreatif tetap sangat diperlukan. Tenaga pendidik harus 

dapat mengembangkan cara pembelajaran yang dapat menarik minat siswa, dan membantu 

mereka untuk memahami konsep dengan lebih baik. Kemampuan untuk berempati dan 

memberikan dukungan emosional sangat penting dalam konteks pembelajaran. Tenaga pendidik 

harus dapat memahami kebutuhan dan keinginan siswa, dan memberikan dukungan yang 

diperlukan untuk membantu siswa mencapai potensi maksimalnya. Interaksi langsung antara 

tenaga pendidik dan siswa adalah penting dalam memastikan bahwa siswa merasa terdengar dan 

diterima dalam konteks pembelajaran. Teknologi AI dapat membantu dalam personalisasi 

pembelajaran, hanya manusia yang dapat membangun hubungan yang berarti dengan siswa. 

Teknologi AI dapat membantu dalam mengoptimalkan proses pembelajaran, manusia masih 

dibutuhkan dalam memecahkan masalah kompleks yang mungkin tidak dapat dipecahkan oleh 

teknologi. Tenaga pendidik harus dapat menganalisis situasi dan menemukan solusi yang paling 

efektif untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran siswa. Oleh karena itu, walaupun teknologi AI 

dapat membantu dalam mengoptimalkan pembelajaran, sumber daya manusia dalam bidang 

pendidikan tetap sangat diperlukan. Keterampilan manusia dalam kreativitas, empati, 

komunikasi, dan pemecahan masalah masih sangat penting dalam menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi siswa. 
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